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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan implementasi peran perguruan tinggi dalam 
pemberdayaan masyarakat desa melalui pelatihan, pendampingan, dan peningkatan 
kapasitas berbasis kebutuhan lokal. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat Desa Jetis, Gunung Kidul, dalam memanfaatkan bahan alami 
sebagai produk kesehatan dan pertanian ramah lingkungan, sekaligus memperkuat 
kapasitas layanan komunitas dan kesadaran lingkungan. Metode pelaksanaan menggunakan 
pendekatan pemberdayaan partisipatif melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi yang melibatkan masyarakat serta perangkat desa secara aktif. Hasil kegiatan 
menunjukkan terlaksananya pelatihan partisipatif dengan materi terstruktur, peningkatan 
pengetahuan peserta berdasarkan evaluasi pre–post, serta terbentuknya luaran teknis 
berupa pemanfaatan teknologi EM4 dan pembuatan pupuk organik cair dari limbah lokal 
sebagai alternatif pupuk kimia. Selain itu, kegiatan juga menghasilkan luaran pendukung 
berupa penguatan kapasitas kader kesehatan komunitas, edukasi penghijauan, serta 
integrasi tema kesehatan–pertanian berbasis potensi lokal. Dengan demikian, pelatihan 
pemanfaatan bahan alami berbasis pemberdayaan masyarakat berkontribusi terhadap 
peningkatan kemandirian desa, keberlanjutan lingkungan, dan kualitas hidup masyarakat 
secara berkelanjutan.  
Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, bahan alami, pupuk organik, pertanian ramah 
lingkungan, kapasitas desa. 

 

PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) merupakan salah satu bentuk implementasi 
peran perguruan tinggi dalam pembangunan masyarakat dan aktualisasi darma 
pengabdian kepada masyarakat dalam pendidikan tinggi, yang secara praktik sering 
diwujudkan melalui program pelatihan, pendampingan, dan pemberdayaan berbasis 
kebutuhan mitra (Rachman et al., 2022). Dalam konteks pembangunan desa, 
pendekatan pemberdayaan menekankan pelibatan masyarakat serta perangkat desa 
untuk mengoptimalkan sumber daya lokal melalui proses partisipatif (Khaeruddin et 
al., 2022). Penguatan kapasitas sumber daya manusia desa juga dipandang penting 
karena keterbatasan kapasitas dapat berdampak pada rendahnya kualitas 
perencanaan dan implementasi program pembangunan desa; oleh karena itu, 
pelatihan yang menumbuhkan sense of ownership dan kemampuan teknis 
partisipatif sering direkomendasikan dalam siklus pembangunan desa (Heryanto & 
Deden, 2021; Khaeruddin et al., 2022). 

Pada sektor pertanian pedesaan, sejumlah kegiatan PkM terdahulu melaporkan 
bahwa petani masih bergantung pada pupuk kimia; ketergantungan ini dikaitkan 
dengan penurunan kesuburan tanah dan mendorong kebutuhan transisi ke pupuk 
organik (Setiawati et al., 2023). Selain faktor lingkungan, kendala ekonomi juga 
muncul ketika harga pupuk buatan meningkat sehingga mengganggu keberlanjutan 
usaha tani; dalam konteks tersebut, pemanfaatan limbah organik lokal sebagai 
bahan baku pupuk organik cair (POC) diposisikan sebagai solusi yang relevan karena 
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memanfaatkan ketersediaan bahan sekitar dan mengurangi biaya input (Suhendar et 
al., 2023). Teknologi Effective Microorganism (EM4) juga dipromosikan untuk 
mempercepat proses pengomposan/transformasi bahan organik dan sebagai strategi 
mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia melalui peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan petani (Setiawati et al. 2023). Temuan-temuan tersebut 
menunjukkan peluang kuat untuk merancang pelatihan pemanfaatan bahan 
alami/organik yang berorientasi pada pertanian ramah lingkungan (Setiawati et al. 
2023; Suhendar et al., 2023). 

Dari sisi kesehatan masyarakat, literatur PkM menekankan pentingnya penguatan 
kapasitas kader dan sistem layanan komunitas melalui sosialisasi dan pelatihan agar 
fungsi layanan meningkat dan kebutuhan pengelolaan informasi dapat dipenuhi 
(Umasugi et al., 2021). Di sisi lain, integrasi isu kesehatan dengan potensi pertanian 
juga dilaporkan melalui inisiatif yang menggabungkan pendidikan pertanian dan 
kesehatan sebagai satu paket pengembangan berbasis potensi lokal (Kurniawan et al., 
2021). Di tingkat lingkungan permukiman, edukasi penghijauan menuju desa yang 
“Aman, Sehat, Rindang, Indah (ASRI)” digunakan sebagai pendekatan untuk 
merespons masalah lahan tandus dan rendahnya pengetahuan masyarakat tentang 
pengelolaan lingkungan (Fattah & Manga, 2022). Dengan demikian, rancangan PkM 
bertema “pemanfaatan bahan alami” menjadi relevan bila memadukan (i) produksi 
input pertanian organik (POC/aktivator), (ii) edukasi lingkungan (penghijauan), dan 
(iii) penguatan kapasitas layanan kesehatan komunitas (melalui kader dan sistem 
dukung) sebagai satu rangkaian peningkatan kualitas hidup dan keberlanjutan desa 
(Setiawati et al. 2023; Umasugi et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka diperlukan sebuah praktik yang 
menekankan pelatihan partisipatif dan peningkatan kapasitas desa, serta adopsi 
teknologi ramah lingkungan berbasis bahan lokal (misalnya EM4 dan POC limbah 
organik). kegiatan pengabdian ini berjudul “Pelatihan Pemanfaatan Bahan Alami 
sebagai Produk Kesehatan dan Pertanian Ramah Lingkungan” untuk masyarakat 
Desa Jetis, Gunung Kidul, dengan keluaran utama berupa peningkatan 
pengetahuan-keterampilan, contoh produk berbasis bahan alami/organik 
(khususnya untuk pertanian), dan penguatan praktik pendukung kesehatan-
lingkungan di tingkat komunitas. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan disusun dengan menekankan model pemberdayaan dan 
pelatihan partisipatif, yaitu pelibatan aktif masyarakat dan perangkat desa dalam 
identifikasi kebutuhan, pelaksanaan praktik, serta refleksi-evaluasi (Khaeruddin et 
al., 2022; , Heryanto & Deden, 2021). Model tiga tahap (persiapan, pelaksanaan, 
evaluasi) digunakan dalam PkM ini untuk memastikan kesiapan materi, pelaksanaan 
transfer keterampilan, dan tindak lanjut evaluatif (Yulianto et al., 2023; , Primartadi 
et al., 2022). Selain itu, kegiatan ini didahului dengan observasi awal guna 
memastikan kesesuaian program dengan kondisi mitra (Murtopo et al., 2023). 

Tahap persiapan kegiatan meliputi koordinasi dengan mitra desa dan pemangku 
kepentingan lokal, observasi kebutuhan masyarakat, serta penyusunan bahan ajar 
dan instrumen evaluasi. Koordinasi menjadi bagian penting dalam perencanaan 
pengabdian kepada masyarakat untuk menyepakati jadwal, lokasi, sasaran peserta, 
serta dukungan kelembagaan agar kegiatan selaras dengan kebutuhan dan 
menumbuhkan rasa memiliki dari masyarakat. Selanjutnya, observasi dilakukan 
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guna mengidentifikasi permasalahan kontekstual yang dihadapi mitra, seperti 
ketergantungan pada pupuk kimia atau kebutuhan penghijauan lingkungan, 
sehingga topik pelatihan dapat dirancang secara tepat sasaran. Penyusunan 
perangkat pelatihan juga dilengkapi dengan penggunaan pre-test dan post-test 
sebagai alat ukur perubahan pengetahuan peserta melalui tahapan pemberian 
kuesioner awal, penyampaian materi, serta praktik pelatihan teknologi tepat guna. 

Tahap pelaksanaan mengombinasikan kegiatan sosialisasi, demonstrasi, dan praktik 
langsung untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta secara 
simultan. Rangkaian kegiatan meliputi sesi edukasi mengenai pertanian ramah 
lingkungan dan dampak penggunaan pupuk kimia terhadap kesuburan tanah, 
praktik pembuatan aktivator pengomposan seperti EM4 untuk mempercepat proses 
dekomposisi bahan organik, serta pelatihan pembuatan pupuk organik cair dari 
limbah organik lokal sebagai solusi keterbatasan input pupuk buatan. Selain itu, 
kegiatan juga mencakup penguatan kapasitas kader Posyandu melalui sosialisasi 
literasi layanan kesehatan komunitas serta edukasi penghijauan lingkungan menuju 
desa yang aman, sehat, dan berkelanjutan. 

Tahap evaluasi dan tindak lanjut dilakukan melalui pengukuran peningkatan 
pengetahuan menggunakan pre-test dan post-test, refleksi partisipatif bersama 
peserta untuk mengidentifikasi kebutuhan lanjutan, serta penguatan kelembagaan 
lokal guna menjamin keberlanjutan program. Pendekatan partisipatif menempatkan 
masyarakat dan perangkat desa sebagai aktor utama dalam pengelolaan program 
berbasis komunitas, sehingga dukungan kelembagaan pada bidang pendidikan, 
kesehatan, dan pertanian menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan 
manfaat kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara jangka panjang. 

 
HASIL KEGIATAN PKM  

Capaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada umumnya diukur dari 
keterlaksanaan tahapan program yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi, serta tingkat keterlibatan mitra dalam seluruh proses kegiatan. Sejalan 
dengan kerangka praktik PkM sejenis, kegiatan ini berhasil melaksanakan rangkaian 
pelatihan berbasis partisipasi masyarakat yang mendorong keterlibatan aktif warga 
dan perangkat desa dalam proses pembelajaran serta perencanaan program secara 
kolaboratif. Selain itu, tersusun materi dan modul pelatihan yang terstruktur untuk 
mendukung ketercapaian tujuan kegiatan, khususnya karena pelatihan mencakup 
aspek teknis, lingkungan, dan kelembagaan. Evaluasi pembelajaran juga terlaksana 
melalui penggunaan instrumen pre-test dan post-test guna mengukur perubahan 
pengetahuan peserta sebagai indikator peningkatan kapasitas masyarakat desa. 

 

Gambar 1. Masyarakat Antusias dalam PKM 
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Luaran teknis utama kegiatan ini berupa pengenalan dan praktik teknologi pertanian 
ramah lingkungan berbasis bahan alami, terutama pemanfaatan EM4 untuk 
mempercepat proses pengomposan serta pembuatan pupuk organik cair (POC) dari 
limbah organik lokal sebagai alternatif pengganti pupuk kimia. Kegiatan ini sekaligus 
memperkuat pengetahuan masyarakat mengenai dampak penggunaan pupuk kimia 
terhadap kesuburan tanah dan pentingnya transisi menuju praktik pertanian organik 
yang lebih berkelanjutan. Di samping luaran teknis pertanian, kegiatan juga 
menghasilkan luaran pendukung berupa penguatan kapasitas kader dan layanan 
kesehatan komunitas melalui sosialisasi pengelolaan data serta literasi kesehatan, 
edukasi penghijauan menuju desa yang lebih aman dan sehat, serta integrasi tema 
kesehatan dan pertanian dalam pendekatan edukatif berbasis potensi lokal. 

Keberlanjutan program ditopang oleh penerapan model pemberdayaan partisipatif 
dan dukungan kelembagaan lokal desa. Pendekatan partisipatif memungkinkan 
masyarakat mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki serta memperkuat 
kemandirian desa melalui keterlibatan aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Di sisi 
lain, penguatan peran aparatur dan kelembagaan desa pada sektor pendidikan, 
kesehatan, dan pertanian menjadi faktor penting dalam menjaga kesinambungan 
pengelolaan program. Oleh karena itu, hasil pelatihan seperti penerapan EM4 dan 
POC, edukasi lingkungan, serta penguatan kapasitas kader perlu diintegrasikan ke 
dalam mekanisme kerja kelembagaan desa atau kelompok masyarakat agar 
pengetahuan dan praktik yang diperoleh dapat direplikasi secara berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan pemanfaatan bahan alami sebagai produk kesehatan dan 
pertanian ramah lingkungan di Desa Jetis, Gunung Kidul, berhasil meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat melalui pendekatan 
pemberdayaan partisipatif. Luaran utama berupa penerapan teknologi EM4, 
pembuatan pupuk organik cair berbasis limbah lokal, penguatan kapasitas kader 
kesehatan komunitas, serta edukasi penghijauan menunjukkan bahwa integrasi 
aspek pertanian, kesehatan, dan lingkungan dapat mendukung kemandirian serta 
keberlanjutan pembangunan desa. Keberlanjutan program sangat bergantung pada 
dukungan kelembagaan desa dan replikasi praktik pelatihan dalam kelompok 
masyarakat, sehingga model pemberdayaan ini berpotensi menjadi strategi efektif 
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa secara berkelanjutan. 
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